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ABSTRAK

Mahasiswa yang tidak dapat memenuhi tuntutan akademik cenderung mengalami
stres. Adanya teman sebanya memiliki peranan penting dalam penurunan tingkat
stres akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kelekatan pada teman sebaya dengan stres akademik serta mengetahui besarnya
sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel kelekatan pada teman sebaya
terhadap stres akademik. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro yang berjumlah 357
orang dengan jumlah sampel 190 orang yang diambil dengan menggunakan teknik
stratified cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan dua skala,
Skala Stres Akademik (28 item, a = 0,854) dan Skala Kelekatan pada teman
Sebaya (41 item, a = 0,929). Analisis regresi sederhana menunjukkan hubungan
negatif yang signifikan antara kelekatan pada teman sebaya dengan stres akademik
pada mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro, (
= -0,402, p < 0,001). Kelekatan pada teman sebaya memberikan sumbangan
efektif sebesar 16% terhadap stres akademik.

Kata kunci: Kelekatan pada teman sebaya, stres akademik, mahasiswa
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ABSTRACT

Student who can’t fullfil academic demands tend experience stress. The existence
of a peer has an important role in decreasing the level of academic stress. This
study aimed to examine the relationship between peer attachment and academic
stress in student of Urban and Regional Planning Diponegoro University, and
know the effective contribution of peer attachment to academic stress. The
population in this study were 357 students of Urban and Regional Planning
Diponegoro University, and the sample were 190 students, selected using stratified
cluster random sampling. Data collection used two scales, Academic Stress Scale
(28 items; a = 0,854) and Peer Attachment Scale (41 items; a = 0,929). Simple
regression analysis showed a significant negative correlation between peer
attachment and academic stress in student of Urban and Regional Planning
Diponegoro University (rxy = - 0,402, p < 0,001), and effective contribution of
peer attachment to academic stress is 16%.

Keywords: peer attachment, academic stress, student
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PENDAHULUAN

Setiap orang mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya dengan
belajar mengenai berbagai hal, salah satunya melalui jalur pendidikan sampai ke
jenjang perguruan tinggi. Santrock (2012) menyatakan seorang individu yang
memasuki perguruan tinggi dapat menentukan pilihan terhadap bidang ilmu yang
ingin didalami, memiliki banyak waktu untuk bergaul dengan teman-teman,
mendapat lebih banyak kebebasan karena berkurangnya pantauan dari orang tua,
dan memiliki tantangan yang lebih besar pada tugas-tugas akademis.

Transisi akademis yang sangat berbeda dari tingkat SMA ke perguruan
tinggi ini membuat individu harus belajar berinteraksi dengan teman-teman dari
budaya yang berbeda dan menyelesaikan berbagai tugas baik secara akademik
maupun non akademik. Berbagai tuntutan tugas di dunia perkuliahan tersebut
mengharuskan mahasiswa untuk mengelola diri dengan baik, mampu menguasai
permasalahan yang ada, menghadapi segala tantangan dan hambatan, serta tidak
pantang menyerah pada situasi yang ada. Jika individu tidak sanggup menjalani
berbagai tuntutan yang terjadi pada perubahan transisi SMA ke perguruan tinggi

ini, maka akan timbul stres (Santrock, 2012).

Sarafino dan Smith (2011) mendefinisikan stres adalah kondisi yang
diakibatkan adanya interaksi individu dengan lingkungan yang menyebabkan individu
melihat ketidaksesuaian antara tuntutan fisik atau keadaan psikologis dengan tuntutan
sosial. Stres yang berasal dari tuntutan akademik yang melebihi kemampuan pada diri
individu disebut sebagai stres akademik (Kadapatti dan Vijayalaxmi, 2012). Alvin

(2007) mendefinisikan stres akademik sebagai stres yang
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terjadi karena adanya tekanan-tekanan dalam kondisi persaingan akademik yang
semakin meningkat untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan individu yang
membuat mereka merasa terbebani oleh adanya tuntutan dan tekanan tersebut.
Stres yang terjadi pada siswa biasanya disebabkan adanya tuntutan tugas yang
banyak, persaingan dengan siswa lain, kegagalan, serta hubungan yang kurang
baik dengan teman, dosen, atau anggota keluarga (Fairbrother & Warn dalam

Agolla & Ongori, 2009).

Stres akademik lebih mudah terjadi pada perempuan dari pada laki-laki
(Backovic, Zivojinovic, Maksimovic, & Maksimovic, 2012). Stres akademik juga
dipengaruhi oleh tingkat semester yang sedang ditempuh oleh mahasiswa Augesti,
Lisiswanti, Saputra, dan Nisa (2015). Dampak yang ditimbulkan oleh stres
akademik pada mahasiswa yaitu kegelisahan, kegugupan, gangguan pencernaan,
kekhawatiran yang tidak ada habisnya, tegang, nyeri di leher atau bahu (Agolla &

Ongori, 2009).

Penelitian ini berfokus pada Mahasiswa Jurusan Perencanaan Wilayah dan
Kota atau PWK Universitas Diponegoro. Hal ini dikarenakan dari penggalian data
awal didapatkan hasil adanya beban tugas diperkuliahan di jurusan ini dirasa berat
mulai semester dua. Pada semester 2 rata-rata memiliki SKS besar untuk masing-
masing mata kuliah. Saat semester ini juga mahasiswa mulai praktek dengan survei
langsung ke lapangan mengumpulkan data tentang permasalahan pembangunan suatu
daerah yang kemudian dibuat suatu perancangan wilayah. Mayoritas tugas dikerjakan
secara kelompok membuat mahasiswa kurang dapat membagi waktu antara

perkuliahan dan kegiatan lain di kampus seperti adanya organisasi. Selain
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tugas tersebut, terdapat tugas besar berupa perancangan suatu wilayah. Tugas
utama ini memerlukan waktu pengerjaan antara 2-3 bulan. Adapun hasil
pengerjaan tugas tersebut bukan hanya berupa laporan saja namun dapat berupa
album peta wilayah, aloum peta fokus area, laporan wilayah, laporan fokus area,

compact disc, serta dapat berupa poster.

Mahasiswa termasuk dalam usia perkembangan remaja akhir yaitu antara
18-22 tahun Santrock (2012). Remaja banyak beraktivitas dengan peer group atau
kelompok teman sebaya yang merupakan sumber kasih sayang, simpati,
pengertian, panduan moral, tempat untuk melakukan eksperimen dan sarana untuk
mencapai otonomi serta kemandirian dari orangtua (Papalia, Old, & Feldman,
2008). Karena seringnya interaksi dengan teman sebaya akan menjadikan

kedekatan pada remaja dan dapat menimbulkan kelekatan.

Armsden dan Greenberg (1987) mendefinisikan kelekatan sebagai ikatan
perasaan yang kuat dan bertahan lama. Kelekatan pada teman sebaya (peer
attachment) merupakan suatu hubungan seorang individu saat remaja dengan teman
sebayanya yang dapat menjadi sumber keamanan psikologis bagi diri individu
tersebut (Barrocas, 2009). Pada remaja, kualitas kelekatan terhadap teman sebaya
dapat dilihat dari tingkat kepercayaan, komunikasi serta pengalaman terhadap
keterasingan (Armsden dan Greenberg dalam Barrocas, 2009). Remaja dengan
kelekatan teman sebaya yang baik akan mampu mengomunikasikan secara terbuka
mengenai emosi negatif yang dirasanya (Rasyid, 2011). Remaja yang dapat
mengungkapkan diri dan emosi yang ia rasakan secara terbuka dengan orang lain

akan membuatnya dapat memurunkan tingkat stres. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Pinakesti (2016) menyebutkan adanya hubungan
yang negatif dan signifikan antara pengungkapan diri (self-disclosure) dengan
stres pada mahasiswa, artinya semakin tinggi pengungkapan diri maka tingkat
stres pada mahasiswa menjadi rendah. Salah satu keuntungan dari self-disclosure
adalah kemampuan mengatasi masalah (Devito, 2006). Individu yang dapat
mengungkapkan perasaan dan mendapat dukungan ketika menghadapi masalah
akan lebih mampu mengurangi atau bahkan menghilangkan tekanan yang sedang

dirasakan.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik ingin mengetahui lebih jauh
mengenai hubungan antara kelekatan pada teman sebaya dengan stres akademik

pada mahasiswa Teknik PWK Universitas Diponegoro.

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah 189 mahasiswa Teknik PWK Universitas
Diponegoro. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua Skala
Psikologi, yaitu Skala Kelekatan pada Teman Sebaya dan Skala Stres Akademik.
Skala Kelekatan pada Teman Sebaya disusun berdasarkan aspek kelekatan pada
teman sebaya yang disampaikan oleh Armsden dan Greenberg (dalam Cassidy &
Shaver, 2008), meliputi komunikasi (communication), kepercayaan (trust), dan
keterasingan (alienation). Sedangkan Skala Stres Akademik disusun berdasarkan
aspek-aspek stres asecara umum oleh Sarafino dan Smith (2011) yang kemudian
disesuaikan dalam bidang akademik, yaitu meliputi: aspek biologis, aspek kognitif,

aspek emosional, dan aspek perilaku sosial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan pada teman sebaya dengan
stres akademik pada mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota
Universitas Diponegoro dengan nilai koefisien korelasi sebesar (r= -0,402;
p<0,05). Tanda negatif pada nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin
tinggi kelekatan pada teman sebaya maka stres akademik rendah, sebaliknya jika

kelekatan pada teman sebaya rendah maka stres akademik semakin tinggi.

Penelitian Mota dan Matos (2013) menunjukkan kelekatan yang aman dengan
teman sebaya dapat meningkatkan harga diri. Selain itu Suratman (2013) juga
melakukan penelitian dan menghasilkan bahwa remaja yang memiliki kualitas
kelekatan yang tinggi akan membuatnya memiliki konsep diri yang baik. Kelekatan
yang kuat dengan teman sebaya dapat membantu seseorang mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk menghadapi berbagai konflik dan interaksi
di dunia sosial (Agarwal & Poojitha, 2017). Hal ini dikarenakan bahwa kelekatan
yang aman dengan teman sebaya dapat meningkatkan keterampilan sosial pada
remaja (Mota & Matos 2013). Saat keterampilan sosial remaja meningkat akan
mempermudah penyelesaian masalah melalui mencari saran maupun dukungan
emosional dari teman sebaya. Sehingga adanya teman sebaya dapat membantu

individu mengatasi masalah ketika stres Baron dan Byrne (2005).

Dixit dan Singh (2015) mengartikan istilah stres akademik sebagai

ketegangan emosional yang dirasakan oleh individu saat mengatasi tuntutan

34



Jurnal Empati, April 2018, Volume 7 (Nomor 2), halaman 28-39

akademis yang kemudian berdampak pada fisik dan psikis individu tersebut. Stres
pada mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal serta faktor eksternal.
Salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi stres akademik pada
mahasiswa adalah hubungan sosial dengan orang sekitar seperti keluarga, teman,
dan dosen. Kegiatan di perkuliahan seperti pengerjaan tugas dan berbagai kegiatan
kampus lainnya membuat mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan

teman sebayanya. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat stres pada mahasiswa.

Bahkan selain berpengaruh terhadap stres akademik, penelitian yang
dilakukan olen Gemeay, Ahmed, Ahmad, dan Al-Mahmoud (2015) menyatakan
bahwa kelekatan pada teman sebaya juga memiliki korelasi yang signifikan dan
positif dengan prestasi akademik pada mahasiswa di Mesir. Mahasiswa yang
memiliki kelekatan pada teman sebaya yang tinggi akan merasa mendapat
dukungan dari teman sebayanya dan dapat meningkatkan prestasi akademik. Oleh
karena itu stres akademik pada mahasiswa perlu diberi perhatian khusus karena
dapat mempengaruhi berbagai hal sepeti stres kronis (Radillo, Serrano, Fernandez,
Velasco, & Garcia, 2014), prokrastinasi (Handayani & Abdullah, 2016), motivasi

belajar (Liu, 2015), dan prestasi belajar (Rahmi, 2013).

Penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan antara
tingkat stres akademik pada mahasiswa perempuan dan laki-laki dengan nilai p
sebesar 0,021 (p < 0,05). Nilai rata-rata stres akademik pada laki-laki 61,27 dan
perempuan 64,23. Maka dapat disimmpulkan tingkat stres akademik lebih tinggi
terjadi pada perempuan dari pada laki-laki. Penjelasan ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Backovic, Zivojinovic, Maksimovic, dan Maksimovic (2012)
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yang menyatakan perempuan lebih rentan terkena stres akademik daripada laki-

laki.

Selanjutnya hasil dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa tidak ada
perbedaan tingkat stres akademik berdasarkan angkatan 2014, 2015, dan 2016,
dengan nilai p sebesar 0,634 (p >0,05). Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian
sebelumnya vyang dilakukan oleh Abdulghani, AlKanhal, Mahmoud,
Ponnamperuma, dan Alfaris, E. A (2011) yang menyatakan terdapat hubungan

yang signifikan antara tahun studi dengan stres pada mahasiswa.

Hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa kelekatan pada teman sebaya
memberikan kontribusi sebesar 16,1% pada variabel stres akademik dan 83,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini
seperti kemampuan intelektual, kepribadian, hubungan sosial dengan keluarga
(Suwendra, 2014), harga diri (Mulyadi, Rahardjo, & Basuki, 2016), efikasi diri
(Utami, 2012), resiliensi (Septiani & Fitria, 2016), harapan orang tua dan
keyakinan diri (Hanum, Kawuryan, & Dhania, 2016), dan tipe kepribadian

(Azizah, Herdaetha, & Mahmudah, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara kelekatan pada teman sebaya dengan stres akademik
pada mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro

Semarang (r=-0,402; p= 0,05). Sumbangan efektif kelekatan pada teman sebaya

36



Jurnal Empati, April 2018, Volume 7 (Nomor 2), halaman 28-39

sebesar 16,1% pada variabel stres akademik dan 83,9% sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.
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